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AGAMA BAHÁ’Í

“Tujuan dasar yang menjiwai Keyakinan dan 

Agama Tuhan ialah untuk melindungi 

kepentingan – kepentingan umat manusia dan 

 memajukan kesatuan umat manusia, serta untuk 

memupuk semangat cinta kasih dan persahabatan di 

antara manusia.” – Bahá’u’lláh
Agama Bahá’í adalah agama yang independen dan bersifat universal, bukan sekte dari agama lain. Pesuruh Tuhan dari agama Bahá’í adalah Bahá’u’lláh, yang mengumumkan bahwa tujuan agam-Nya adalah untuk mewujudkan transformasi rohani dalam kehidupan manusia dan memperbarui lembaga-lembaga masyarakat berdasarkan prinsip-prinsip keesaan Tuhan, kesatuan agama, dan persatuan seluruh umat manusia.

Umat Bahá’í berkeyakinan bahwa agama harus menjadi sumber perdamaian dan keselarasan, baik dalam keluarga, masyarakat, bangsa maupun dunia. Umat Bahá’í telah dikenal sebagai sahabat bagi para penganut semua agama, karena melaksanakan semua ini secara aktif.

Ajaran-ajaran agama Bahá’í antara lain adalah keyakinan pada keesaan Tuhan, kebebasan beragama, kesatuan dalam keanekaragaman, serta menjalani kehidupan yang murni dan suci. Selain itu agama Bahá’í juga mengajarkan peningkatan kehidupan spiritual, ekonomi, dan social-budaya; menggunakan musyawarah sebagai dasar dalam pengambilan keputusan; menunjukkan kesetiaan terhadap pemerintah; serta mewajibkan pendidikan bagi semua anak. Ajaran-ajaran tersebut ditujukan untuk kesatuan umat manusia demi terciptanya perdamaian dunia.

SEJARAH RINGKAS

Bahá’u’lláh (yang berarti Kemuliaan Tuhan) adalah pesuruh Tuhan dari Agama Bahá’í. Pada tahun 1863 Ia mengumumkan misi-Nya untuk menciptakan kesatuan umat manusia serta mewujudkan keselarasan di antara agama-agama. Dalam perjalanan-Nya di sebagian besar kerajaan Turki, Bahá’u’lláh banyak menulis wahyu yang diterima-Nya dan menjelaskan secara luas tentang keesaan Tuhan, kesatuan agama serta kesatuan umat manusia.

Walaupun Bahá’u’lláh dijatuhi hukuman karena Ajaran agama-Nya, sebagaimana juga dialami oleh para Rasul dan Nabi Tuhan yang lainnya, namun Bahá’u’lláh terus mengumumkan bahwa umat manusia kini berada pada ambang pintu zaman baru, zaman kedewasaan. Untuk pertama kalinya dalam sejarah, sekarang terbuka kemungkinan bagi setiap orang untuk melihat seluruh bumi dengan semua bangsanya yang beraneka ragam, dalam satu perspektif. Bahá’u’lláh mengajarkan bahwa semua agama berasal dari Tuhan dan mereka saling mengisi serta melengkapi. Semua Rasul dan Nabi mengajarkan keesaan Tuhan dan mewujudkan cinta Tuhan dalam kalbu-kalbu para hamba-Nya. Mereka telah mendidik umat manusia secara berkesinambungan ke tingkat-tingkat yang lebih tinggi dalam perkembangan jasmani dan rohani. Bahá’u’lláh bersabda bahwa kini saatnya telah tiba bagi setiap bangsa di dunia untuk menjadi anggota dari satu keluarga besar umat manusia. Selanjutnya Ia juga mengajarkan bahwa saatnya telah tiba untuk mewujudkan kesatuan umat manusia serta mendirikan suatu masyarakat sedunia.

Dalam Surat wasiat-Nya, Bahá’u’lláh menunjuk putra sulung-Nya, ‘Abdu’l-Bahá, sebagai suri teladan Agama Bahá’í, Penafsir yang sah atas Tulisan Suci-Nya, serta pemimpin Agama Bahá’í setelah Bahá’u’lláh wafat. Bahá’u’lláh wafat pad tahun 1892 di Bahji yang terletak di Tanah Suci.

Pada tahun 1911-1913 ‘Abdu’l-Bahá melakukan perjalanan ke Mesir, Eropa dan Amerika. Dia mengumumkan misi Bahá’u’lláh mengenai perdamaian dan keadilan sosial kepada para jamaah semua agama, berbagai organisasi pendukung perdamaian, para pengajar di universitas-universitas, para wartawan, pejabat pemerintah, serta khalayak umum lainnya.

‘Abdu’l-Bahá, yang wafat pada tahun 1921, dalam surat wasiatnya menunjuk cucu tertuanya  Shoghi Effendi Rabbani, sebagai Wali Agama Bahá’í dan penafsir ajaran agama ini. Hingga wafatnya pada tahun 1957, Shoghi Effendi menterjemahkan banyak Tulisan Suci Bahá’u’lláh dan ‘Abdu’l-Bahá kedalam Bahasa Inggris dan menjelaskan makna dari Tulisan-tulisan suci. Ia juga membantu didirikannya lembaga-lembaga masyarakat Bahá’í yang berdasarkan pada ajaran Bahá’í di seluruh penjuru dunia. ‘Abdu’l-Bahá dan Shoghi Effendi dengan setia telah menuntun Agama Bahá’í sesuai dengan ajaran – ajaran Bahá’u’lláh. Tidak ada sekte atau pun aliran di dalam Agama Bahá’í.

TULISAN SUCI BAHÁ’Í


Salah satu keunikan Wahyu Agama Bahá’í ialah masih tersimpannya dengan baik semua Tulisan-tulisan Suci dalam bentuk asli yang disahkan oleh Bahá’u’lláh sendiri, sehingga tidak ada keraguan atas autentisitasnya. Dalam Ayat-ayat Suci-Nya, yang diwahyukan antara 1853-1892, Bahá’u’lláh mengulas berbagai hal seperti keesaan Tuhan dan fungsi Wahyu Ilahi; tujuan hidup; cirri dan sifat roh manusia; kehidupan sesudah mati; hokum-hukum dan prinsip-prinsip Agama; ajaran-ajaran akhlak; perkembangan kondisi dunia serta masa depan umat manusia. Selain dituntun oleh Tulisan Suci Bahá’u’lláh, kehidupan masyarakat Bahá’í juga di bimbing melalui buku-buku dan surat-surat yang ditulis ‘Abdu’l-Bahá dan Shoghi Effendi. Buku-buku Bahá’í kini dapat dibaca dalam lebih dari 800 bahasa.

PROFILE MASYARAKAT BAHÁ’Í SEDUNIA

Kini Agama Bahá’í dikenal karena kesatuan dan sifat universalnya. Secara geografis, Agama Bahá’í adalah agama kedua yang paling tersebar di dunia -- -- berada di lebih dari 120.000 tempat di seluruh dunia --- dan telah resmi diakui sebagai agama yang independen di lebih dari 235 negara dan wilayah teritorial. Masyarakat Bahá’í sedunia mencerminkan keanekaragaman ras manusia dan penganutnya meliputi hampir semua budaya , profesi dan tingkat sosial – ekonomi.

Tidak ada kependetaan dalam agama Bahá’í. Umat Bahá’í mengikuti kerangka administrasi yang ditetapkan oleh Bahá’u’lláh, yang terdiri dari dewan-dewan yang dipilih dengan bebas tanpa melalui pencalonan atau kampanye. Dewan-dewan ini dikenal dengan sebutan Majelis Rohani yang terdapat pada tingkat local, nasional serta internasional. Lembaga pembimbing internasional Agama Bahá’í dikenal dengan nama Balai Keadilan Sedunia yang berkedudukan di Haifa, dekat tempat wafatnya Bahá’u’lláh. Dewan-dewan itu bermusyawarah dan membuat rencana demi kesejahteraan, pendidikan rohani dan perkembangan sosial orang-orang Bahá’í, serta keluarga dan masyarakat Bahá’í, dan mereka dianjurkan untuk meningkatkan kemajuan seluruh umat manusia. Selain itu, untuk periode tertentu ditunjuk orang-orang yang berpengetahuan dan berpengalaman untuk memberi semangat dan nasihat kepada dewan-dewan dan masyarakat Bahá’í. Penasihat-penasihat yang ditunjuk itu tidak mempunyai status dan adapun sebagai  ulama atau pendeta dan tidak mempunyai kuasa maupun wewenang atas majelis-majelis; mereka hanya berfungsi sebagai penasihat.

Umat Bahá’í di seluruh dunia mengamalkan ajaran-ajaran Bahá’u’lláh melalui pengabdian secara individu, keluarga serta masyarakat, dalam upaya untuk mengabdi kepada masyarakat luas. Umat Bahá’í dikenal sebagai warga pecinta perdamaian, yang secara aktif mendukung kebaikan
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Majelis setempat di Johannesburg, Afrika Selatan

di negara mana pun mereka berada. Masyarakat Bahá’í telah diakui dan diberi penghargaan oleh berbagai pemerintah di seluruh dunia atas upaya dan dedikasi mereka dalam membantu meningkatkan pendidikan, mendorong kemajuan kaum wanita, mengurangi kemiskinan dan memperjuangkan perdamaian,
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Utusan-utusan dari 179 negara bermusyawarah mengenai perkembangan

masyarakat di Konvensi Internasional Bahá’í
MASYARAKAT INTERNASIONAL BAHÁ’Í DAN PERSERIKATAN BANGSA-BANGSA (PBB)

Masyarakat Bahá’í mengatur hubungan internasional melalui organisasi Masyarakat International Bahá’í  (Bahá’í International Community). Sejak tahun 1948, Bahá’í International Community diakui sebagai suatu lembaga non-pemerintahan dalam Perserikatan Bangsa-bangsa. Pada tahun 1970, Bahá’í International Community memperoleh status resmi sebagai badan penasihat dengan ECOSOC (Dewan Perserikatan Bangsa-Bangsa Dalam Bidang Sosial Ekonomi) dan dengan UNICEF (Dana Anak-Anak International).

Bahá’í International Community juga bekerja sama dengan WHO (Organisasi Kesehatan Sedunia) dan mempunyai hubungan dengan UNEP (Program Lingkungan Hidup Perserikatan Bangsa-Bangsa). Tugas-tugas Bahá’í International Community ditangani oleh beberapa kantor khusus dan perwakilan yang berlokasi di New York, Jenewa, Paris, Hong Kong, dan London.

Bahá’í International Community juga berpartisipasi secara aktif di pertemuan lembaga-lembaga Perserikatan Bangsa-Bangsa dalam berbagai kegiatan yang berhubungan dengan perdamaian; hak asasi manusia; pendidikan; kesehatan; konservasi lingkungan hidup; pembangunan yang berkelanjutan; persamaan hak antara pria dan wanita; pendidikan keluarga, kaum muda dan anak-anak; pencegahan kriminalitas; dan peran agama dalam perkembangan masyarakat. Bahá’í International Community juga bekerja sama dengan banyak lembaga swadaya masyarakat internasional, antara lain menjadi anggota World Wide Fund For Nature’s Network On Conservation and Religion, Centre for Our Common Future, World Conference on Religion and Peace, dan Advocates for African Food Security.

Masyarakat Bahá’í local serta nasional di seluruh dunia dianjurkan untuk mendukung proyek-proyek kemanusiaan Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan mereka telah menerima penghargaan atas upaya tersebut.
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Kegiatan Masyarakat Internasional Bahá’í dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa di India

AJARAN-AJARAN AGAMA BAHÁ’Í

Keesaan Tuhan

Bahá’u’lláh mengajarkan bahwa hanya ada satu Tuhan Yang Maha Agung, yakni Tuhan Yang Maha Esa yang telah mengirim para Rasul dan Nabi untuk membimbing manusia. Oleh karena itu semua agama yang bersumber dari satu Tuhan ini, haruslah menunjukkan rasa saling menghormati, mencintai dan niat baik antara satu dengan yang lain.

“Tiada keraguan apa pun bahwa semua manusia di dunia, dari bangsa atau agama apa

pun, memperoleh ilham mereka dari satu Sumber surgawi, dan merupakan hamba dari Satu

Tuhan.”------ Bahá’u’lláh
“Katakanlah: Wahai engkau para kekasih Tuhan Yang Maha Esa! Berupayalah agar engkau sungguh-sungguh mengenal dan mengetahui Dia dan menjalankan perintah-perintah-Nya dengan benar.”-----Bahá’u’lláh
“Tujuan Tuhan Yang Maha Esa------ diluhurkanlah kemuliaan-Nya---- dalam menyatakan        diri-Nya kepada manusia adalah untuk memunculkan permata-permata yang tersembunyi dalam tambang diri sejati dan inti manusia. Pada Hari ini hakikat Keyakinan dan Agama Tuhan adalah agar bermacam-macam umat beragama di bumi, dan berbagai system kepercayaan keagamaan, tidak dibiarkan memupuk rasa permusuhan di antara umat manusia. Asas-asas dan hukum-hukum semua agama, sistem-sistem-Nya yang teguh dan agung, berasal dari satu Sumber dan merupakan sinar-sinar dari satu Cahaya”--------Bahá’u’lláh
Umat Bahá’í percaya bahwa Tuhan adalah Sang Pencipta alam semesta dan Dia bersifat tidak terbatas, tak terhingga dan Maha Kuasa. Tuhan tidak dapat dipahami, dan manusia tidak bisa sepenuhnya memahami realitas Keilahian-Nya. Oleh karena itu, Tuhan telah memilih untuk membuat Diri-
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Proyek Pandu Perdamaian International, Expo Perdamaian 

Bahá’í, Sydney, Australia
Nya dikenal manusia melalui para Rasul dan Nabi, seperti Ibrahim, Musa, Krishna, Zoroaster, Budha, Isa, Muhammad, dan Bahá’u’lláh. Para Rasul dan Nabi yang suci itu bagaikan cermin yang memantulkan sifat-sifat dan kesempurnaan Tuhan. Mereka merupakan saluran suci untuk menyalurkan kehendak Tuhan bagi umat manusia melalui Wahyu Ilahi, yang terdapat dalam Kitab-kitab Suci berbagai agama di dunia. Wahyu Ilahi adalah “Sabda Tuhan” yang dapat membuka potensi rohani setiap individu serta membantu umat manusia berkembang terus menerus menuju potensinya yang tertinggi.

Keselarasan dan Toleransi Antar Umat Beragama

Umat Bahá’í percaya bahwa tujuan agama adalah mewujudkan persatuan dan kebahagiaan bagi seluruh umat manusia. Saling menghormati dan mencintai serta kerja sama di antara pemeluk agama yang berbeda akan membantu terwujudnya masyarakat yang damai. Karena itu umat Bahá’í aktif berperan di berbagai usaha serta proyek-proyek yang memajukan persatuan agama dan yang meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap agama-agama lain. Umat Bahá’í menghormati keanekaragaman dalam melakukan ibadah keagamaan.

“Utusan-utusan Ilahi telah diturunkan, dan Kitab-kitab mereka diwahyukan, dengan maksud untuk meningkatkan pengetahuan tentang Tuhan, serta menegakkan persatuan dan persahabatan di antara manusia.”------Bahá’u’lláh
“Bergaullah dengan semua agama dalam persahabatan dan keselarasan, agar mereka dapat menghirup darimu keharuman Tuhan… Segala sesuatu berasal dari Allah, dan kepada-Nyalah semua akan kembali.”----Bahá’u’lláh
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Pertemuan antar umat beragama – Perth, Australia

Kesatuan Umat Manusia

Agama Bahá’í mengajarkan bahwa semua manusia adalah sama di hadapan Tuhan, dan mereka harus diperlakukan dengan baik, harus saling menghargai dan menghormati. Bahá’u’lláh mencela prasangka ras dan kesukuan, serta mengajarkan bahwa semua orang adalah anggota dari satu keluarga manusia, yang justru diperkaya dengan keanekaragamannya.


“Wahai anak-anak manusia!

Tidak tahukah engkau mengapa Kami menjadikan engkau semua dari tanah yang sama? Supaya yang satu janganlah meninggikan dirinya di atas yang lainnya. Renungkanlah selalu dalam kalbumu bagaimana engkau dijadikan. Karena Kami telah menjadikan engkau semua dari zat yang sama, maka adalah kewajibanmu untuk menjadi laksana satu jiwa, berjalan dengan kaki yang sama, makan dengan mulut yang sama, dan berdiam dalam negeri yang sama…”----Bahá’u’lláh
[Photo] Keanekaragaman masyarakat di kongres Bahá’í sedunia, di New York 1992

“Semoga mereka menyucikan penglihatan mereka dan memandang seluruh umat manusia sebagai daun-daun dan bunga-bunga dan buah-buah dari pohon keberadaan. Semoga mereka selalu sibuk menjalankan kebaikan terhadap sesamanya, menunjukkan kasih sayang, perhatian dan bantuan kepada orang lain. Janganlah mereka memandang siapa pun sebagai musuh atau sebagai orang yang berniat jahat terhadap mereka, tetapi anggaplah semua manusia sebagai sahabat mereka.”------‘Abdu’l-Bahá
“Janganlah memberikan pada siapa pun beban yang tidak kau inginkan untuk diberikan padamu, dan jangan menginginkan bagi siapa pun apa yang tidak kau inginkan bagi dirimu sendiri. Inilah nasihat-Ku yang terbaik bagimu, jika saja engkau melaksanakannya.”-----Bahá’u’lláh
“Aku dating ke sini dengan misi berikut ini: agar melalui usaha-usahamu, melalui akhlak surgawimu, melalui upaya pengabdianmu, akan dapat tercipta ikatan kesatuan dan kasih saying yang sempurna antara Timur dan Barat, sehingga rahmat Tuhan dapat turun kepada semua manusia dan semua manusia tampak sebagai bagian dari pohon yang sama ----- pohon agung keluarga umat manusia.”-----------‘Abdu’l-Bahá
Sifat Roh dan Kehidupan Sesudah Mati

Umat Bahá’í percaya tentang adanya roh yang kekal yang ada pada setiap manusia walaupun kita tidak sepenuhnya mampu memahami sifat roh itu. Bahá’u’lláh bersabda:

“Engkau telah menanyakan kepada-Ku mengenai hakikat roh. Ketahuilah bahwa sesungguhnya roh adalah sebuah tanda Tuhan, sebuah permata surgawi yang kenyataannya telah gagal dipahami oleh orang-orang yang paling terpelajar, dan tidak ada akal, betapapun tajamnya, yang dapat berharap untuk membuka rahasianya.”

Dalam kehidupan yang fana ini, roh seseorang tumbuh dan berkembang sesuai dengan hubungan rohaninya dengan Tuhan. Hubungan ini dapat dipelihara dengan jalan mengenal Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya yang diwahyukan oleh para Rasul dan Nabi-Nya, seperti cinta pada Tuhan, doa, meditasi, puasa, disiplin moral, kebajikan-kebajikan Ilahi, menjalankan hukum-hukum agama, dan pengabdian kepada umat manusia. Semua itu memungkinkan manusia untuk mengembangkan sifat-sifat rohaninya, yang merupakan pondasi bagi kebahagiaan manusia serta kemajuan sosial, dan juga untuk menyiapkan rohnya untuk kehidupan sesudah mati.

Agama Bahá’í mengajarkan bahwa  realitas rohani setiap manusia, yaitu roh, adalah abadi. Pada saat kematian, roh manusia akan melanjutkan perjalanannya dalam alam rohani. Orang-orang yang telah mentaati ajaran-ajaran para Rasul dan telah mengembangkan kapasitas rohani mereka kelak sesudah mati akan mendapatkan keuntungan atas perbuatan-perbuatan mereka. Bahá’u’lláh bersabda:

“Ketahuilah olehmu bahwa roh, setelah berpisah dari tubuhnya, akan terus maju hingga mencapai hadirat Tuhan…. Roh itu akan ada selama berlangsungnya kerajaan Tuhan, kedaulatan-Nya, kekuasaan dan kekuatan-Nya. Ia akan memperlihatkan tanda-tanda Tuhan dan sifat-sifat-Nya, dan akan mewujudkan kasih sayang dan kedermawanan-Nya. Gerakan pena-Ku terhenti tatkala ia berupaya untuk menggambarkan dengan patut keluhuran dan kemuliaan kedudukan yang maha tinggi itu… Diberkatilah roh yang pada saat berpisah dari tubuhnya, disucikan dari segala khayalan sia-sia semua kaum di dunia. Roh semacam itu hidup san bergerak sesuai dengan Kehendak Penciptanya, dan memasuki Surga Yang Maha Tinggi. Bidadari-bidadari Firdaus, para Penghuni Surga Terluhur, akan berkeliling di sekitarnya, dan Nabi-nabi Tuhan serta orang-orang pilihan-Nya, akan bergaul dengannya. Roh itu akan dengan bebas bercakap-cakap dengan mereka, dan akan menceritakan kepada mereka apa yang telah dialaminya di jalan Allah, Tuhan sekalian alam….Para Nabi dan Rasul Tuhan telah diutus hanya dengan tujuan membimbing umat manusia ke jalan lurus kebenaran. Maksud yang mendasari wahyu semua Nabi dan Rasul itu adalah untuk mendidik semua manusia, agar pada saat kematiannya manusia dapat naik dalam keadaan yang paling suci dan murni serta lepas dari segala-galanya, ke hadapan takhta Yang Maha Tinggi…..”

“Alam baka berbeda dengan alam ini seperti halnya alam ini berbeda dengan alam janin yang masih berada dalam kandungan ibunya. Ketika roh mencapai Hadirat Tuhan, ia akan mendapatkan wujud yang paling cocok dengan keabadiannya dan yang pantas bagi kediaman surgawinya.”

Budi Pekerti yang Luhur

Umat Bahá’í percaya bahwa manusia harus berupaya memperoleh sifat-sifat mulia serta bertingkahlaku sesuai dengan standar moral yang tinggi. Salah satu tujuan dasar kehidupan Bahá’í adalah mengembangkan dan memperoleh sifat-sifat mulia seperti kebaikan hati, kedermawanan, toleransi, belas kasihan, sifat dapat di percaya, niat yang murni dan semangat pengabdian. Umat Bahá’í dilarang bergunjing, berbohong, mencuri dan berjudi. Kebajikan-kebajikan tersebut diajarkan kepada anak-anak sejak usia dini sehingga menjadi bagian utama dari akhlak mereka dan mengarahkan mereka kepada Tuhan, sehingga dengan demikian mereka akan lebih mampu mengabdi pada umat manusia.

“Maksud Tuhan Yang Maha Esa dalam menyatakan Dirinya adalah untuk memanggil seluruh umat manusia kepada kejujuran dan ketulusan, kepada kesalehan dan sifat dapat dipercaya, kepada ketawakalan serta ketaatan pada Kehendak Tuhan, kepada ketabahan dan kebaikan hat, kepada keadilan dan kearifan. Tujuan-Nya adalah untuk membalut setiap manusia dengan pakaian watak yang suci, serta menghiasinya dengan perhiasan perbuatan-perbuatan yang suci dan baik.”------------Bahá’u’lláh
“Cahaya dari watak yang baik melebihi cahaya dan kecemerlangan matahari. Barang siapa mencapai tingkat ini dianggap sebagai permata di antara manusia. Kemuliaan dan keluhuran dunia tergantung padanya………..”--------Bahá’u’lláh
“……bukankah tujuan setiap Wahyu adalah mewujudkan perubahan menyeluruh pada karakter manusia, suatu perubahan yang akan terwujudkan baik ke dalam maupun ke luar, yang akan mempengaruhi kehidupan batinnya maupun kondisi lahirnya?”-------Bahá’u’lláh
“ Semua manusia diciptakan untuk memajukan peradaban yang terus berkembang. Kebajikan-kebajikan yang sesuai dengan harkat manusia ialah  kesabaran, belas kasihan, kemurahan hati, dan cinta kasih terhadap semua kaum dan umat di bumi….”------Bahá’u’lláh  

Kehidupan yang Murni dan Suci

Bahá’u’lláh telah menetapkan hukum-hukum moral untuk perorangan dan keluarga yang bertujuan mengembangkan rohani perorangan, dan meningkatkan persatuan dan kesejahteraan dalam keluarga dan masyarakat. Umat Bahá’í memahami bahwa keluarga adalah unit dasar dari suatu masyarakat; bila keluarga-keluarga bersifat rohaniah, sehat dan bersatu, maka demikian pulalah masyarakatnya. Monogami adalah pondasi kehidupan perkawinan, dan sebelum pernikahan tidak diizinkan. Umat Bahá’í diharamkan berbuat zina.

“Wahai Sahabat-Ku!

Engkau adalah surya di langit kesucian-Ku, janganlah noda dunia sampai menggelapkan cahayamu. Robekkanlah tabir kelalaian, agar dari balik awan-awan, engkau dapat terbit dengan gemilang dan menghiasi segala sesuatu dengan pakaian kehidupan.”-----Bahá’u’lláh
“Semoga matamu suci, tanganmu setia, lidahmu jujur dan hatimu diterangi.”---Bahá’u’lláh
“Kemurnian mengandung arti suatu kehidupan seksual yang bersifat murni dan tak bernoda ----baik sebelum maupun sesudah pernikahan. Sebelum pernikahan, benar-benar menjaga kesucian, dan sesudah pernikahan benar-benar setia kepada pasangan pilihannya. Setia dalam semua perbuatan seksual, setia dalam perkataan dan dalam perbuatan.”-----Shoghi Effendi

“Kehidupan yang murni dan suci itu, yang mengandung arti kesederhanaan, kesucian, penahanan diri, kesopanan, dan pikiran bersih, mengharuskan adanya suatu sikap moderat/madia dalam segala hal yang berkenaan dengan pakaian, ungkapan, hiburan, serta semua kegemaran seni dan sastra. Kehidupan seperti itu menuntut kewaspadaan terus-menerus untuk mengendalikan hawa nafsu dan kecenderungan buruk. Kehidupan yang murni dan suci menghendaki ditinggalkannya tingkah laku yang tidak karuan, yang terlalu mementingkan kenikmatan-kenikmatan yang remeh dan seringkali menyesatkan. Kehidupan semacam ini mengharuskan pematangan total dari semua minuman beralkohol, dari candu, seta dari obat-obatan yang mencandukan. Agama Bahá’í mencela pelacuran seni dan sastra, praktek-praktek nudisme dan hidup bersama di luar perkawinan, penyelewengan dalam perkawinan, dan segala macam promiskuitas, perbuatan tidak senonoh serta asusila. Ia tidak mengenal kompromi terhadap semua teori, norma, kebiasaan, dan ekses-ekses zaman yang rusak ini. Sebaliknya melalui daya keteladanan yang dinamis dan melalui kehidupan yang murni dan suci itu berupaya untuk menunjukkan sifat merusak yang dimiliki teori-teori itu, kepalsuan norma – norma itu, kosongnya tuntunan-tuntunan itu, keburukan dari kebiasaan-kebiasaan itu, dan sifat asusila dari ekses-ekses itu.”----Shoghi Effendi  

Sembahyang Wajib, Puasa dan Doa

Umat Bahá’í seperti juga umat agama-agama lainnya, diwajibkan untuk bersembahyang yang dilaksanakan secara perorangan, serta untuk berpuasa selama periode tertentu. Selain sembahyang wajib, terdapat pula banyak doa dan Tulisan Suci lainnya yang dianjurkan untuk dibaca dan di pelajari. Kewajiban-kewajiban spiritual itu membantu orang-orang Bahá’í  untuk memenuhi tujuan hidup mereka, yaitu mengenal dan menyembah Tuhan dan berkembang secara rohani.

“Kami telah memerintahkan kepadamu agar bersembahyang dan berpuasa dari awal akil balig; inilah perintah Allah, Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu….”------Bahá’u’lláh
“Bacalah olehmu ayat-ayat Allah setiap pagi dan petang. Barangsiapa yang tidak membacanya tidak setia pada Perjanjian Allah dan Wasiat-Nya,…Takutlah engkau kepada Allah, wahai hamba-hamba-Ku sekalian….”-----Bahá’u’lláh
“Renungkanlah olehmu apa yang telah Kami wahyukan kepadamu, agar engkau dapat menemukan tujuan Allah, Rajamu, dan Raja sekalian alam. Dalam sabda-sabda ini rahasia-rahasia hikmah Ilahi telah disimpan.”----- Bahá’u’lláh
“Sembahyang wajib bersifat mengikat karena mengakibatkan kerendahan hati serta kepatuhan, menyebabkan orang menghadapkan wajahnya kepada Tuhan dan mengungkapkan cinta kepada-Nya. Melalui sembahyang itu manusia berhubungan dengan Tuhan, berupaya mencapai kedekatan dengan-Nya, bercakap-cakap dengan Kekasih hatinya, serta mencapai derajat-derajat rohaniah.”----‘Abdu’l-Bahá
“….doa dan puasa adalah penyebab kesadaran dan kewaspadaan dan mendatangkan perlindungan dan pemeliharaan dari cobaan.”-----‘Abdu’l-Bahá 

Kesetiaan Kepada Pemerintah

Bahá’u’lláh mengajarkan bahwa di negara mana pun umat Bahá’í menetap, “mereka harus bersikap setia, lurus, dan jujur kepada pemerintah negara itu.” Umat Bahá’í percaya, bahwa patriotisme yang sehat dan benar, yang menghormati dan mencerminkan keanekaragaman nilai-nilai budaya, akan mengakibatkan persatuan dalam masyarakat dan bangsa. Karena memiliki ketulusan dan kesetiaan semacam itu, umat Bahá’í dihargai oleh banyak pemerintahan di dunia.

“Tidak diizinkan bagi siapa pun untuk menentang mereka yang berkuasa memerintah rakyat; serahkanlah kepada mereka apa yang menjadi hak mereka, dan arahkan perhatianmu pada kalbu-kalbu manusia.”-----Bahá’u’lláh
“Diwajibkan kepada setiap orang pada Hari ini, untuk berpegang teguh pada apa saja yang memajukan kepentingan-kepentingan dan meluhurkan martabat semua bangsa dan pemerintahan yang adil.”----------Bahá’u’lláh
“Prinsip utama yang harus kita ikuti….. adalah patuh kepada pemerintah yang sah di negara mana pun kita berdiam….”------Shoghi Effendi

Umat Bahá’í tidak terlibat dalam kegiatan politik dan tidak boleh menjadi anggota partai politik. Sebagai individu, dalam pemilihan umum seorang Bahá’í bebas untuk memberikan suara sesuai dengan hati nuraninya.

Musyawarah Sebagai Landasan Pengambilan Keputusan

Bahá’u’lláh menyeru  umat manusia  agar bersandar pada musyawarah sebagai sarana untuk mengambil keputusan dalam segala aspek kehidupan masyarakat, baik dalam masalah-masalah pribadi maupun persoalan umum. Dalam Tulisan Suci Bahá’í banyak dikembangkan prinsip-prinsip musyawarah, yang dilukiskan sebagai sarana untuk menemukan kebenaran dalam segala persoalan. Musyawarah juga mendorong pencarian kemungkinan-kemungkinan baru, membangun persatuan dan kemufakatan, serta menjamin kesuksesan pelaksanaan keputusan kelompok.

“Langit kebijaksanaan Ilahi diterangi oleh dua bintang, musyawarah dan belas kasihan. Bermusyawarah bersama-sama dalam segala hal, karena musyawarah adalah lampu bimbingan yang menunjukkan jalan, dan memberi pengertian.”-----Bahá’u’lláh
“Musyawarah menghasilkan kesadaran yang lebih dalam dan mengubah dugaan menjadi keyakinan. Musyawarah adalah laksana sebuah cahaya cemerlang, yang membimbing dan menunjukkan jalan di dalam dunia yang gelap. Dalam setiap hal selalu dan selamanya memiliki suatu tingkat kesempurnaan dan kedewasaan. Tingkat kedewasaan dari berkah pengertian akan diwujudkan melalui musyawarah.”-----Bahá’u’lláh
“ Bermusyawarahlah bersama-sama dengan penuh persahabatan dan dalam semangat persaudaraan sejati…”-----Bahá’u’lláh
“Dalam setiap persoalan, mereka harus mencari kebenaran dan tidak bersikeras mempertahankan pendapat mereka sendiri, karena sikap keras kepala dan mempertahankan pendapat sendiri pada akhirnya akan menyebabkan perselisihan dan percekcokan, dan kebenaran akan tetap tersembunyi.”--------‘Abdu’l-Bahá
Keadilan Dan Pemerataan Bagi Semua Manusia

Bahá’u’lláh bersabda  “Di dalam pandangan-Ku keadilanlah yang teramat Kucintai.” Semua orang harus menyumbangkan upaya mereka untuk memajukan dan mengembangkan suatu peradaban di mana kemiskinan dihapuskan, di mana kebutuhan dasar manusia dipenuhi dan manusia bisa hidup terhormat dan bermartabat. Umat Bahá’í percaya bahwa kemajuan yang amat pesat akan dicapai oleh manusia bila semua menyumbangkan gagasan dan tindakan dengan semangat kerja sama di semua tingkat: di tingkat keluarga, masyarakat dan bangsa, Setiap orang harus bekerja sesuai dengan bakat dan kemampuan mereka, serta harus ada keadilan bagi semua orang.

“Keadilan dan pemerataan merupakan penjaga kembar yang melindungi manusia. Dari keduanya terwujud kata-kata yang demikian diberkati dan jelas, yang menyebabkan kesejahteraan dunia dan perlindungan bangsa-bangsa.”------Bahá’u’lláh
“Katakanlah; Ya Rabi Tuhanku! Hiasilah kepala hamba dengan mahkota keadilan, dan tubuh hamba dengan hiasan keinsyafan. Sesungguhnya Engkau yang mempunyai segala pemberian dan kedermawanan.”-----Bahá’u’lláh
“Wahai Putra Debu!

Sesungguhnya Aku katakana kepadamu: Di antara semua orang yang paling lalai adalah dia yang berdebat dengan tololnya dan mengutamakan dirinya sendiri atas saudaranya. Katakanlah, wahai para saudara! Perbuatan-perbuatanlah yang menjadi perhiasanmu, bukan perkataan.”--- Bahá’u’lláh
“Persaudaraan dan ketergantungan antar manusia harus ada, karena saling menolong dan kerja sama merupakan dua prinsip penting yang mendasari kesejahteraan manusia.”----‘Abdu’l-Baha

Bekerja  Adalah  Ibadah

Bahá’u’lláh mengajarkan bahwa semua manusia harus mempunyai pekerjaan. Termasuk dalam golongan ini adalah tugas mengurus rumah tangga, yang dianggap sebagai pekerjaan yang terhormat. Setiap orang harus diberi kesempatan untuk mencari nafkah dan mengabdi kepada umat manusia; mengemis tidak di perbolehkan dan harus dihilangkan dari masyarakat. Karena tujuan kita adalah mengembangkan bakat dan kemampuan untuk mengabdi demi kebaikan masyarakat, maka dalam pandangan Tuhan pekerjaan yang dilakukan dengan semangat pengabdian disertakan dengan ibadah.

“Diwajibkan bagi setiap orang di antaramu agar sibuk dalam suatu pekerjaan tertentu, misalnya keahlian, perdagangan atau sebangsanya. Kami telah mengangkat pekerjaanmu itu ke derajat yang sama dengan ibadah kepada Allah Yang Maha Besar…..Janganlah engkau menghamburkan waktumu dengan sia-sia dan bermalas-malasan, tetapi kerjakanlah sesuatu yang akan menguntungkan dirimu maupun orang lain.”------Bahá’u’lláh
“Tidak ada pengasingan diri dan tidak ada petapa di antara umat Bahá’í. Manusia harus bekerja dengan semangatnya. Setiap orang, kaya atau miskin, harus mempunyai keahlian atau ketrampilan atau profesi, dan dengan itu ia harus mengabdi kepada umat manusia. Pengabdian ini dapat diterima Tuhan sebagai ibadah yang paling luhur.”------‘Abdu’l-Bahá
“Tata tertib masyarakat harus diatur sedemikian rupa, sehingga kemiskinan akan lenyap dan setiap orang sedapat mungkin akan merasa nyaman, sesuai dengan posisi dan kedudukannya.”---- ‘Abdu’l-Bahá
Pendidikan Diwajibkan Bagi Setiap Manusia

Bahá’u’lláh memberi kewajiban kepada orang tua untuk mendidik anak-anak mereka, baik perempuan maupun laki-laki. Jika orang tua tidak mampu memenuhi kewajiban ini karena keadaan ekonominya, masyarakat harus membantu mereka. Di samping pelajaran ketrampilan, keahlian, seni dan ilmu pengetahuan, perlu diperhatikan juga pendidikan akhlak dan moral anak-anak. Tanpa pendidikan, seseorang tidak mungkin mencapai seluruh potensinya atau memberikan kontribusi positif kepada masyarakat. Oleh karena itu, pendidikan haruslah universal dan wajib.

“Kami menetapkan bagi semua manusia apa yang akan memuliakan Firman Tuhan di tengah hamba-hamba-Nya, dan juga akan memajukan dunia wujud dan meluhurkan jiwa-jiwa. Sarana terbaik untuk mencapai tujuan itu adalah pendidikan anak-anak. Semua orang harus berpegang teguh pada hal itu.”-----Bahá’u’lláh
“Manusia adalah Jimat yang paling sakti. Namun karena kurang pendidikan, dia telah dirugikan oleh sifat-sifat pembawaannya…. Anggaplah manusia sebagai tambang yang kaya akan permata-permata yang tak ternilai harganya. Hanya pendidikanlah yang bisa menyingkapkan semua harta terpendam itu serta memungkinkan umat manusia untuk mendapatkan faedah darinya.”----- Bahá’u’lláh
“Sudah seyogyanya kalian menghiasi wujud lahir dan batinmu sedemikian rupa, sehingga dengan berbekal kebajikan berbaju kejujuran serta kelurusan, kalian dapat menjadi sarana untuk meluhurkan Agama dan sarana pendidikan bagi seluruh umat manusia.”-----Bahá’u’lláh
Memajukan Perkembangan Kaum Wanita

Harus tersedia kesempatan yang sama bagi perkembangan wanita dan pria, terutama  kesempatan yang sama dalam memperoleh pendidikan. Wanita dan pria adalah bagaikan dua belah sayap dari burung kemanusiaan. Perkembangan seluruh kemampuan dan potensi masyarakat hanya  dapat di wujudkan bila kedua sayapnya itu sama kuat.

“Dunia kemanusiaan terdiri dari dua bagian: laki-laki dan perempuan. Masing-masing adalah pelengkap dari yang lain. Oleh sebab itu, jika salah satu ada kekurangannya, maka yang satu lagi tidak akan lengkap, dan kesempurnaan tidak akan tercapai … Tidaklah wajar jika salah satu tetap tinggal terbelakang; dan kebahagiaan dunia manusia tidak akan pernah dicapai kecuali kedua-duanya disempurnakan.”-----‘Abdu’l-Bahá
Kaum wanita mempunyai hak yang sama dengan kaum pria di dunia; dalam agama dan dalam masyarakat kaum wanita merupakan unsur yang sangat penting. Selama kaum wanita yang terhalang dari pencapaian potensi tertingginya, selama itu pula kaum pria pun tidak akan bisa mencapai kebesaran yang seharusnya dapat menjadi miliknya.”------‘Abdu’l-Baha
Keselarasan Antara Ilmu Pengetahuan (Science) dan Agama

Agama Bahá’í mengajarkan bahwa ilmu pengetahuan dan agama saling menunjang. Agama tanpa ilmu pengetahuan akan menjadi takhayul dan kefanatikan; sebaliknya, ilmu pengetahuan tanpa bimbingan agama akan kehilangan tujuan moral dalam penggunaannya dan dapat membawa kehancuran.

“Agama dan Ilmu Pengetahuan saling menjalin dan tidak bisa di pisahkan. Keduamya adalah dua sayap yang digunakan untuk terbang oleh umat manusia. Satu sayap aja tidak cukup. Setiap agama yang mengabaikan ilmu pengetahuan hanyalah merupakan tradisi, dan itu bukan hakikat dari agama . Oleh sebab itu ilmu pengetahuan, pendidikan, dan peradaban adalah kebutuhan-kebutuhan penting bagi kehidupan keagamaan yang lengkap.”-----‘Abdu’l-Baha

“……Agama harus bersesuaian dengan ilmu pengetahuan dan akal, agar bisa mempengaruhi hati manusia.”-----‘Abdu’l-Baha

Memajukan Perkembangan Sosial-Ekonomi

Pendekatan Agama Bahá’í terhadap perkembangan sosial dan ekonomi adalah keterpaduan prinsip-prinsip spiritual, sosial dan administrasi. Semua proyek-proyek pembangunan adalah untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan setempat, dan bertujuan menciptakan swadaya dan swasembada pada lapisan masyarakat paling bawah. Proyek-proyek pembangunan yang berkelanjutan ini dirancang melalui proses musyawarah pada tingkat local yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat, sehingga dapat menciptakan kesepakatan dan kesatuan. Proyek-proyek tersebut mencakup berbagai bidang dan kegiatan yang sangat luas seperti pelatihan pertanian, pemberantasan buta huruf, sekolah, sarana kesehatan, sarana air bersih, konservasi alam dan kemajuan kaum wanita. Proyek-proyek pembangunan sosial dan ekonomi Bahá’í bertujuan memberi keuntungan bagi seluruh masyarakat, tidak bergantung pada ras, suku, agama, dan golongan sosial

“Majukanlah olehmu pembangunan kota-kota Allah dan negeri-negeri-Nya, dan muliakanlah Dia di dalamnya dengan nada merdu orang-orang yang dekat kepada-Nya.”-----Bahá’u’lláh
“Janganlah menyibukkan dirimu dengan urusanmu sendiri; biarkanlah pikiranmu ditujukan pada apa yang akan memperbaiki keadaan umat manusia dan menyucikan hati dan jiwa orang-orang.” -----Bahá’u’lláh
“…adakah perbuatan di dunia ini yang lebih luhur daripada pengabdian demi kepentingan umum? Adakah berkah yang bisa di bayangkan yang lebih besar daripada yang berikut ini, bahwa seorang manusia bisa menjadi penyebab pendidikan, perkembangan, kemakmuran, dan kehormatan sesama mahluk-mahluk-Nya? Tidak, demi Tuhan Allah! Kebajikan yang paling luhur adalah ketika jiwa-jiwa yang diberkati memegang tangan orang-orang yang tak berdaya dan menyelamatkan mereka dari kebodohan dan kehinaan dan kemiskinan mereka, dan tanpa pamrih serta hanya demi Tuhan, jiwa-jiwa yang diberkati itu bangkit dan membangkitkan diri dengan penuh semangat untuk mengabdi kepada rakyat banyak, melupakan manfaat duniawi bagi dirinya sendiri, dan bekerja hanya demi kebaikan umum.”-----‘Abdu’l-Baha

Kesatuan  Dalam  Keanekaragaman

Salah satu ciri khas masyarakat Bahá’í di seluruh dunia adalah keanekaragaman  anggotanya. Agama Bahá’í merangkul orang-orang yang berasal dari ratusan ras, suku, dan bangsa, bermacam-macam profesi, serta berbagai golongan sosial ekonomi----semuanya bersatu demi mengabdi pada kemanusiaan. Dalam masyarakat Bahá’í keanekaragaman dihormati dan dihargai; dan pengalaman persatuan ini menunjukkan bahwa umat manusia, dengan segala keanekaragamannya, dapat hidup bersatu dengan penuh kedamaian dan cinta.

“Orang-orang yang dianugerahi dengan keikhlasan dan iman seharusnya bergaul dengan semua  kaum dan bangsa di dunia dengan perasaan gembira dan hati yang cemerlang, oleh karena bergaul dengan semua orang telah memajukan dan akan terus memajukan persatuan dan kerukunan, yang pada gilirannya akan membantu memelihara ketentraman di dunia serta memperbarui bangsa-bangsa.”-----Bahá’u’lláh
“Engkau adalah buah-buah dari satu pohon, dan daun-daun dari satu dahan. Bergaullah engkau satu sama lain dengan penuh cinta dan keselarasan , dengan persahabatan dan persaudaraan. Sedemikian kuat cahaya persatuan itu sehingga dapat menerangi seluruh dunia.” Bahá’u’lláh
“Keanekaragaman umat manusia seharusnya menjadi penyebab cinta dan keselarasan, seperti halnya dalam musik di mana banyak nada yang berbeda-beda dipadukan dalam sebuah paduan nada yang sempurna. Jika engkau bertemu dengan orang-orang dari ras atau warna kulit yang berbeda denganmu, janganlah mencurigai mereka dan menarik dirimu ke dalam cangkang adatmu, tetapi sebaliknya bergembiralah dan perlihatkanlah keramahan terhadap mereka. Anggaplah mereka sebagai bunga-bunga mawar yang berwarna-warni, yang tumbuh di kebun indah kemanusiaan, dan bergembiralah karena engkau berada bersama mereka.

Demikian juga, jika engkau bertemu dengan orang-orang yang mempunyai pendapat-pendapat yang berbeda dengan pendapatmu, janganlah berpaling dari mereka. Semua mencari kebenaran, dan ada banyak jalan yang menuju ke sana. Kebenaran memiliki banyak aspek, tetapi kebenaran selalu tetap satu.”-------‘Abdu’l-Baha

RUMAH – RUMAH  IBADAH BAHÁ’Í

Rumah ibadah Bahá’í dibangun dengan dana yang berasal dari sumbangan orang-orang Bahá’í dari seluruh dunia. Rumah Ibadah ini dipersembahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan merupakan “Tempat terbit pujian kepada Tuhan.” Rumah ibadah Bahá’í terbuka bagi penganut dari semua agama.

Rumah ibadah tersebut merupakan tempat untuk berdoa dan bermeditasi bagi individu dan masyarakat. Saat ini, rumah ibadah Bahá’í sudah ada di setiap benua di dunia: di New Delhi, India; di Apia, Samoa Barat; di Kampala, Uganda; di Sidney, Australia; di Panama City, Panama; di Wilmette, Illinois, Amerika Serikat; dan di Frankfurt, Jerman. Di seluruh dunia, sudah disiapkan lebih dari 120 lokasi tempat akan didirikannya rumah-rumah ibadah tersebut. Pada masa yang akan datang setiap masyarakat Bahá’í setempat akan mempunyai rumah ibadahnya sendiri.

Rumah ibadah Bahá’í bebas untuk memiliki rancangannya sendiri, namun semua harus mengikuti pola arsitektur yang bertemakan ketunggalan , yakni harus mempunyai sembilan sisi dan sebuah kubah di tengahnya. Para pengunjung dapat memasuki rumah ibadah dari sisi mana saja, namun mereka di satukan di bawah satu kubah. Acara ibadah terdiri dari pembacaan  Tulisan Suci Bahá’í dan Tulisan Suci agama-agama lain, dan diperbolehkan pula adanya iringan musik tanpa instrumen (akapela). Tidak ada khotbah, ritus atau pendeta. Tiap tahun jutaan orang dari semua agama di dunia mengunjungi rumah-rumah ibadah Bahá’í  untuk berdoa dan bermeditasi.

Bahá’u’lláh bersabda bahwa rumah ibadah Bahá’í nanti akan berfungsi sebagai titik pusat kehidupan rohani masyarakat. Di sekelilingnya akan terdapat lembaga-lembaga yang antara lain bergerak dalam bidang ilmu pengetahuan, pendidikan, sosial-kemanusiaan lainnya seperti rumah sakit dan rumah jompo, dan administrasi masyarakat Bahá’í. Sehingga dengan demikian rumah ibadah Bahá’í akan mewujudkan konsep perpaduan “ibadah dan pengabdian” sesuai dengan ajaran Bahá’u’lláh.

DAFTAR MAJELIS-MAJELIS NASIONAL BAHÁ’Í DI SELURUH DUNIA


	Afrika Selatan

Afrika Tengah, Republik Alabania

Alaska

Amerika Serikat

Andaman dan Nicobar, Kepulauan Angola

Arab, Semenanjung 

Argentina 

Armenia

Australia 

Austria 

Azerbaijan
	
	Fiji, Kepulauan 

Finlandia 

French Guiana

	
	
	Gabon

Gambia 

Georgia 

Ghana 

Greenland


Grenada

Guadeloupe 

Guatemala 

Guinea 

Guinea-Bissau 

Guyana

	Bahama, Kepulauan 

Bahrain

Baltik, Serikat 

Bangladesh 

Barbados 

Belanda 

Belarus 

Belgia

Belize 

Benin 

Bermuda 

Bolivia 

Botswana 

Brazil 

Bulgaria 

Burkina
	
	

	
	
	Haiti

Hawaaii, Kepulauan Honduras

Hong 

Kong Hungaria

	
	
	Islandia India

Inggris

Irlandia, Republik 

Italia

	
	
	Jamaica 
Jepang 
Jerman 
Jordania 
Kamboja 
Kamerun 
Kanada

	Cape Verde 

Chad, Republik 

Chile

Kolombia 

Kongo, Republik 

Kongo, Republik Demokratik 

Cook, Kepulauan

Costa Rica 

Cote D'Ivoire 

Cyprus

Czech and Slovak, Republik
	
	

	
	
	Kanari, Kepulauan Kazakhstan 

Kenya

Kiribati 

Korea 

Kuba 

Kuwait 

Kyrgyzstan

	Denmark

Dominica 

Dominic, Republik
	
	

	East Leeward, Kepulauan 

Eastern Caroline, Kepulauan 

Ekuador

El Salvador 

Equatorial Guinea 

Eritrea

Ethiopia
	
	

	
	
	

	
	
	


DAFTAR MAJELIS-MAJELIS NASIONAL BAHÁ’Í DI SELURUH DUNIA


	Laos, Republik Demokratik Rakyat 
Lebanon

Lesotho 
Liberia
Luxembourg
	
	Sao Tome and Principe 
Senegal

Seychelles 
Sicily

Sierra 
Leone 
Singapura 
Slovakia 
Slovaenia and Kroasia 
Solomon, Kepulauan 
Spanyol

Srilangka

Saint Vincent and The Grenadines 
Sudan

Suriname 
Swaziland 
Swedia 
Swiss

	
	
	

	Macau 
Madagascar 
Malawi 
Malaysia 
Mali

Mariana, Kepulauan 
Mashall, Kepulauan 
Martinique 
Mauritius

Mexico 
Moldova 
Mongolia 
Morocco 
Mozambique 
Myanmar
Namibia 
Nepal

New Caledonia and Kepulauan Loyalty 
Nicaragua

Niger 
Nigeria 
Norway
	
	

	
	
	

	
	
	Taiwan 
Tajikistan 
Tanzania 
Thailand 
Togo 
Tonga 
Trinidad and Tobago 
Tunisia

Turki 
Turkmenistan 
Tuvalu

	Oman
	
	

	
	
	Uganda

Ukraina
. Uni Emirat Arab

Uruguay 
Uzbekistan

	Pakistan 
Panama 
Papua Nugini 
Paraguay 
Perancis 
Peru

Philipina 
Polandia 
Portugal 
Puerto Rico
	
	

	
	
	

	
	
	Vanuatu 
Venezuela 
Kepulauan Virgin 

	
	
	Kepulauan Barat Leeward 
Kepualaun Barat Caroline

	Qatar 
Reunion 
Romania 
Rusia, Federasi 
Rwanda
	
	

	
	
	Yaman

Yunani 

	
	
	Zambia 
Zimbabwe

	Sabah

Selandia Baru 
Samoa
	
	

	
	
	


STATISTIK  MENGENAI  AGAMA  BAHÁ’Í
	Masyarakat Bahá’í telah ada di :
	190 negara dan 45 wilayah otonom

	Jumlah Majelis Nasional :
	179

	Jumlah Majelis Setempat :
	15,798

	Distribusi Geografis  Majelis Setempat :
	

	Asia
	5.489

	Amerika
	4.050

	Afrika
	4.309

	Eropa
	998

	Australia
	952

	Umat Bahá’í tersebar di :
	126,904 kota/desa di seluruh dunia

	Jumlah Suku, ras, dan kelompok etnis yang

      terwakili dalam agama Bahá’í 
	2,112

	Tulisan Suci Bahá’í telah diterjemahkan 

      Ke dalam
	802 bahasa


Untuk informasi selanjutnya hubungi :

Kantor Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB)

Bahá’í International Community

United Nations Office

866 United Nations Plaza

Suite 120

New York, NY 10017 - 1822

USA

Telp. (1-212) 803 2500

Fax. (1-212) 803 2566

Informasi Umum

Website :www.bahai.org

www.bahaiindonesia.org
